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Dalam suatu perusahaan adanya perselisihan mengenai kesepakatan kerja bersama kadangkala terjadi
adanya perbedaan penafsiran terhadap is materi muatannya. Dalam hal ini sepatutnya perusahaan dan
tenaga kerja harus memahami subtansi dalam kesepakatan kerja bersama, sehingga subtansinyatidak boleh
menyulitkan posisi para pihak dalam melaksanakan hubungan kerja. Salah satu contoh kasus adanya
perbedaan penafsiran subtansi materi kesepakatan kerja bersamaterjadi di PT Terang Kita (Tranka Kabel)
Jakarta, sebelum ditetapkannya Undang-undang Nomor 2 Tahun 2004 tentang Penyelesaian Perselisihan
Hubungan Indrustrial, penyelesaian perselisihan ini dapat dilakukan melalui prosedur bipartite, tripartit,
hingga berlanjut ke PAD dan P4P serta peradilan lainnya. Masalah yang terkait dengan masalah ini adalah
pertama, bagaimana analisis hukum atas terjadinya perbedaan penafsiran terhadap isi dan kesepakatan kerja
bersama yang terjadi di PT Terang Kita (Tranka Kabel) Jakarta ? Kedua, bagaimana penyelesaian yang ideal
berdasarkan peraturan perundang-undangan di bidang ketenagakerjaan, khususnya penyelesaian perselisihan
perburuhan terhadap kasus perbedaan penafsiran isi kesepakatan kerja bersama yang terjadi di PT Terang
Kita (Tranka Kabel)? Permasal ahan tersebut akan dibahas dengan pendekatan yuridis-normatif dan
penggunaan data sekunder. Adapun kesimpulan penelitian adalah dapat diidentifikasi dua hal, yaitu
perselisihan yang terjadi di PT Terang Kita Tranka Kabel) Jakarta ada dua, yaitu perbedaan penafsiran yang
dapat diselesaikan dan perbedaan pelaksanaan kesepakatan kerja bersama yang masih menimbulkan
perselisihan. Alternatif penyelesaian perselisihan ini dapat dilakukan dengan mengutamakan kebijakan
berdasarkan kesepakatan antara perusahaan dan pekerjanya, salah satunya memberikan kesempatan kepada
perusahaan untuk memberikan kesempatan pekerja untuk menerima hak pesangonnya, kemudian ada
keleluasan untuk membayar kewajibannya dengan itikad baik.
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